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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1.   Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan sejumlah temuan. Topik tajuk Suara Muhammadiyah 

yang disusun pada awal Orde Baru hingga tahun 1990-an awal merekam beragama dinamika 

dan peristiwa yang dapat menggambarkan kehidupan organisasi Muhammadiyah, 

pendidikan, seni budaya dan juga perempuan. Frame yang dikonstruksi dalam tajuk-tajuk 

tersebut beresonansi dengan budaya yang lebih luas. Trilogi Pembangunan yang 

berlandaskan pada Pancasila menjadi wacana dan isu dominan yang dicetuskan oleh Orde 

Baru berpengaruh pada segala aspek kehidupan. 

Frame dalam tajuk Mentjiptakan Organisasi Jang Hidup (September 1969), 

Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (Desember 1985) dan SM dan KHA Dahlan (Maret 

1986) memiliki resonansi dengan budaya di dalam dan di luar Muhammadiyah. Dinamika 

perubahan-perubahan yang terjadi di dalam Muhammadiyah sangat terkait erat dan menjadi 

latar belakang frame yang dikonstruksi. Redaksi SM adalah bagian dari Persyarikatan 

Muhammadiyah. Praktik-praktik jurnalistik kerap merujuk pada keputusan-keputusan 

dalam Muktamar dan Sidang Tanwir, yang merespon kebijakan-kebijakan Orde 

Baru.  Praktik ini berimplikasi dalam teks-teks tajuk yang memiliki paralelisme dan 

intertekstualitas dengan teks-teks dalam Muhammadiyah. Tajuk-tajuk in menunjukkan 

posisi SM yang pro dengan Orde Baru. 

Tajuk-tajuk yang mengangkat topik pendidikan juga beresonansi dengan diskursus 

yang berkembang di dalam Muhammadiyah dan juga di Indonesia. Tajuk Sistim Pendidikan 

Baru (Juli 1972), Buku PMP (Februari 1982), Membenahi Pendidikan (Mei 1985) dan 

Sekilas Panorama Ke Dalam (Mei 1991) terbit dari peristiwa-peristiwa penting di bidang 
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pendidikan. Tema-tema yang diangkat selalu terkait dengan arah pendidikan yang meliputi 

penerapan kebijakan mengenai kurikulum, capaian dan hambatan pembangunan pendidikan 

di Indonesia. SM mengkonstruksi frame bahwa pendidikan sempurna merupakan dualitas 

aspek spiritual dan material. Frame ini memiliki resonansi kuat pada pembangunan yang 

dicanangkan presiden Soeharto, bahwa pembangunan nasional menyentuh kebutuhan lahir 

dan batin. 

Resonansi ini tidak membuat SM selalu pro dengan Orde Baru. SM bersikap pro Orde 

Baru dalam tajuk Sistim Pendidikan Baru (Juli 1972). SM bersikap kontra Orde Baru dalam 

tajuk Buku PMP (Februari 1982). SM bersikap muhasabah atau introspektif dan cenderung 

netral dalam tajuk Membenahi Pendidikan (Mei 1985) dan Sekilas Panorama Ke Dalam 

(Mei 1991). Kedua tajuk ini tidak lagi hanya beresonansi dengan Trilogi Pembangunan 

berdasar Pancasila namun juga globalisasi yang mulai berdampak di Indonesia sejak dekade 

1980-an. 

Tajuk-tajuk yang mengangkat tema seni dan kebudayaan seperti Membangun 

Kembali Kraton Surakarta (Februari 1985), Dituntut Keseimbangan (September 1988), 

Kesenian Kita (Agustus 1989), dan Menentukan Tujuan (Oktober 1991) menggambarkan 

kontestasi nilai. SM yang mengusung nilai-nilai Muhammadiyah kerap mendapati dirinya 

berbeda dengan nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Tajuk-tajuk ini berlatar 

mengenai kontestasi antara nilai-nilai Muhammadiyah, nilai-nilai tradisional, nilai-nilai 

keIndonesiaan dan nilai-nilai baru yang dibawa dalam arus globalisasi sejak dekade 1980-

an. Frame-frame dalam tajuk dikonstruksi dari persoalan kontestasi nilai tersebut. Sikap 

tajuk-tajuk SM dominan merupakan sebuah muhasabah atau introspeksi. 

Tajuk yang mengusung tema perempuan seperti Pelaksanaan K.B. (Juli 1974) dan 

Harapan RA Kartini (April 1990). Tema tentang perempuan sangat dekat dengan SM karena 

organisasi pergerakan perempuan Aisyah merupakan organisasi otonom Muhammadiyah. 
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Frame ini beresonansi dengan isu perempuan seperti dan emansipasi harkat martabat di 

tengah pengaruh global yang membawa nilai-nilai baru di masyarakat Indonesia saat itu. 

Frame-frame yang dikonstruksi oleh SM tidak hanya untuk kepentingan jurnalistik, 

namun juga terkait erat dengan kepentingan Muhammadiyah dalam berdakwah (Hasyim, 

2008). Penelitian ini memilih tajuk-tajuk dengan tema organisasi, pendidikan, seni budaya 

dan perempuan karena selaras dan mencerminkan usaha-usaha Muhammadiyah, Matan 

Keyakinan dan Cita-cita Hidup dan Khittah Perjuangan. Nilai dan identitas Muhammadiyah 

menjadi dua hal yang sering muncul dalam teks-teks tajuk. Konstruksi frame tajuk juga tidak 

pernah lepas dari pertimbangan nilai-nilai jurnalisme yang diusung SM. 

Redaksi SM yang merupakan bagian dari Majelis Pustaka dan Informasi tidak hanya 

bagian dari struktur organisasi Persyarikatan Muhammadiyah, namun merupakan sebuah 

komunitas yang bersifat elitis. Individu-individu yang memegang peran penting dalam 

kepemimpinan Muhammadiyah memiliki relasi historis yang erat dengan SM. Sebagian 

pernah menjadi jurnalis di SM, sebagian kerap menyumbangkan pemikiran-pemikiran 

melalui artikel-artikel yang diterbitkan di SM. 

Ruang redaksi adalah komunitas. Tradisi dibentuk dari praktik-praktik kerja yang 

dijalankan secara terus-menerus oleh generasi yang berbeda-beda. Redaksi SM dan Majelis 

Pustaka dan Informasi menyimpan banyak hal dalam perkembangan Muhammadiyah. 

Mereka memiliki pengetahun publik, memahami nilai-nilai Muhammadiyah dan juga 

keputusan-keputusan dalam Muktamar dan Tanwir yang menjadi panduan bagi seluruh 

Persyarikatan Muhammadiyah. 

Jurnalis-jurnalis yang bekerja di SM merupakan kader Muhammadiyah. Internalisasi 

nilai-nilai Muhammadiyah terjadi dalam perjalanan hidup mereka bahkan sebelum bekerja 

untuk SM. Kaidah organisasi dan kaidah jurnalistik menjadi premis bagi pertimbangan-

pertimbangan dalam menyebarluaskan berita-berita tentang Muhammadiyah yang memuat 
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gagasan, ide dan nilai. Kebudayaan bersifat produktif dan reproduktif (Abdullah, 2015). 

Internalisasi nilai dan identitas didapatkan jurnalis-jurnalis SM dari proses pengkaderan. 

Nilai dan identitas ini terus menerus direproduksi kembali dalam kerja jurnalistik dan 

publikasi yang dilakukan baik di dalam redaksi SM maupun Majelis Pustaka dan Informasi. 

Pesan yang memuat sikap, nilai dan identitas tersebut pada akhirnya menjangkau khalayak 

secara umum dan warga Persyarikatan Muhammadiyah secara khusus dan telah berlangsung 

lebih dari satu abad. 

  

5.2 Saran 

Penelitian ini menjelaskan bahwa frame dalam tajuk SM tidak hanya beresonansi 

dengan diskursus dan budaya yang luas, tetapi juga menunjukkan sikap SM.  Redaksi SM 

dan Majelis Pustaka dan Informasi juga memiliki pola konstruksi nilai dan identitas pada 

tajuk-tajuk yang diterbitkan. Penelitian ini berada dalam konteks SM pada periode Orde 

Baru antara tahun 1969 hingga 1991, dimana Muhammadiyah dan juga masyarakat 

Indonesia pada umumnya masih mengandalkan media cetak sebagai kanal komunikasi 

utama. Peneliti merekomendasikan untuk mencermati kaitan frame sebuah tajuk dengan 

pola konstruksi nilai dan identitas di dalam konteks bahwa persebaran media penyiaran yang 

dimulai pada dekade 1990 telah menjadi kompetitor bagi media cetak. Peneliti berasumsi 

tentu ada perubahan-perubahan dalam SM terkait proses bisnisnya, konten jurnalistik dan 

relasinya dengan audiens dan aktor-aktor lainnya. 

SM pada era Orde Baru hidup dalam pengaruh UU No. 21 Tahun 1982. Kehidupan 

Pers pasca Orde Baru mengalami perubahan-perubahan mendasar dengan disahkannya UU 

No. 40 Tahun 1999 tentang Pers. Payung hukum ini tentu berdampak luas pada pers baik 

yang dikelola oleh korporasi maupun komunitas dan organisasi. Dampak paling besar adalah 

kebebasan pers, tentu hal ini akan merubah praktik-praktik media serta relasi sebuah media 
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dengan entitas di luar media. Hal-hal tersebut dapat memperluas gambaran terkait dinamika 

majalah SM yang telah melampaui satu abad. 
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LAMPIRAN KODING FRAME TAJUK 

 

FRAME ORGANISASI 

 

Mentjiptakan Organisasi Jang Hidup (September 1968) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora 

secara jelas. Namun judul ‘Mentjiptakan Organisasi 

Jang Hidup’ merupakan sebuah majas alegori 

(kiasan). 

 

 

 

Kausal (Roots) 

 

“Putusan dari Mu’tamar Muhammadijah jang ke 37 

bulan September 1968 di Jogjakarta, jalah 

melakukan Tadjid di dalam Organisasi 

Muhammadijah” 

 

Sejumlah persoalan yang diungkapkan antara lain: 1) 

penyampaian ‘laporan tahunan’ ‘Infaq’ belum baik 

2) “Pimpinan Tjabang” belum mengikuti ‘Suara 

Muhammadijah’, ‘Bulletin Suara Muhammadijah’, 

‘Suara Aisijah’. 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Tadjid’ 

‘Organisasi jang hidup’ 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

“mendjadikan Muhammadijah Organisasi jang 

hidup, bergerak setjara dinamis, diperlukan tenaga2 

penggeraknja. Mereka itulah jang kita kenal dgn. 

nama Kader”  

“dengan mendirikan Darul Arqom, sebuah tempat 

pelatihan kader.” 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“bukan sadja organisasi Muhammadijah di tiap2 

tempat berkerdja dan beramal menurut jang mendjadi 

tugas dan kesanggupannja, tapi djuga adanja 

hubungan jg. tidak terputus antara Pusat dan 

Wilajah.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“Organisasi Muhammadijah betul2 merupakan 

Organisasi jang hidup sampai ke Tjabang2, bila 

Instruksi dan Pengumuman Pusat mendapat 

penerimaan dan tanggapan jang baik. 

Gambaran (Depiction) 

 

Kaderisasi adalah gambaran dari upaya menciptakan 

organisasi yang hidup. 

 

“tenaga2 jang selain mejakini akan kebenaran 

adjaran Islam, mejakini akan kebenaran idee tjita dari 

da’wah dan tugas Muhammadijah, djuga harus 

mempunjai pengetahuan jang tjukup luas” 

“masih gagah, tangkas segar dan muda” 

‘diandalkan’ 

 

 

 

 

 

 



Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (Desember 1985) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora 

secara jelas. Namun judul tajuk ‘Muhammadiyah 

Sesudah Mu’tamar’ memiliki makna atau 

mengasosiasikan sebuah fase dan perubahan. 

 

Kausal (Roots) 

 

‘UU No. 8 Tahun 1985 tentang Keormasan’ 

mengharuskan setiap organisasi masyarakat unutk 

mengakui asas tunggal Pancasila. 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Identitas Muhammadiyah’ 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

Muhammadiyah dan ummatnya menerima asas 

tunggal Pancasila 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Yang merupakan acara aktual dalam Muktamar 

Muhammadiyah ke-41 ini ialah karena dibicarakan, 

dibahas dan diputuskan rumusan tentang perubahan 

AD/ART Muhammadiyah, disesuaikan dengan UU 

no. 8 Tahun 1985 tentang Keormasan. Walaupun 

bagaimana perubahan itu, tentunya identitas 

Muhammdiyah sebagai Persyarikatan Dakwah Islam, 

amar makruf nahi munkar yang berpegang kepada 

Al-qurna dan Al Hadits Shahihah, akan tetap 

berada.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“Perubahan AD/ART bagi sesuatu organisasi yang 

hidup dan bergerak, adalah hal yang biasa” 

Gambaran (Depiction) 

 

Perubahan AD/ART tetap membawa suasana yang 

positif bagi Muhammadiyah yang digambarkan 

dengan “penuh antusias, gembira dan dengan 

bergotong-royong” dan juga adanya harapan agar 

perkembangan amal-usaha Muhammadiyah “lebih 

mantap dan mekar”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



“SM” dan KHA Dahlan (Maret 1986) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora 

secara jelas 

 

Kausal (Roots) 

 

Pameran Hari Pers Nasional ke II (1986) menjadi 

legitimasi Suara Muhammadiyah sebagai pers 

nasional Indonesia. 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

“tertua, terawet dan lestari terbitnya” 

Konskuensi (Consequences) 

 

KHA. Dahlan juga merupakan tokoh pers nasional 

yang menggerakan organisasi massa dengan media 

massa. 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Dengan demikian, wajarlah kalau diambil 

kesimpulan: 1. “SM” pers nasional yang 

alhamdulillah sejak terbitnya tahun 1920 sampai hari 

ini tetap hidup dan terbit” 

 

“KHA Dahlan sebagai pemimpin pergerakan rakyat 

di masa hidupnya, juga aktip dan berkiprah menjadi 

pengelola pers dan berfungsi sebagai wartawan, serta 

menjadikan “SM” sebagai salah satu media dakwah 

Islam guna kebangunan dan kebangkitan rakyat 

Indonesia.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

Persyarikatan Muhammadiyah dan majalah Suara 

Muhammadiyah adalah satu kesatuan sejak awal. 

 

Gambaran (Depiction) 

 

SM dan KHA. Dahlan dicitrakan secara positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FRAME PENDIDIKAN 
 

Sistem Pendidikan Baru (Juli 1972) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. 

Kausal (Roots) 

 

“Departemen P dan K mulai tahun 1972 ini, giat 

memulai sistim pendidikan baru. Sistim pendidikan 

selama ini, jang masih melandjutkan sistim 

pendidikan Hindia Belanda, dianggap sudah usang 

dan tidak relevant (tidak tjotjok lagi).” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Penjempurnaan sistim pendidikan baru’ 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

“Penggarapan” atau realisasi sistim pendidikan baru 

menuntut tanggung jawab semua pihak 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Pesantren2 jang semula lebih mengutamakan 

pendidikan ilmu agama dalam arti masalah2 ilmu 

bahasa Arab, aqidah, fikh, tafsir, hadits dsb.nja 

diadakan mata peladjaran kerdja seperti beternak 

ajam, kambing, Bertani, berkebun dan bertukang” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“Supaja didalam sistim pendidikan baru itu, 

pendidikan pengetahuan umum, pendidikan kerdja 

dll. paralel dan sedjalan bersanding dengan 

pendidikan mental dan spiritual.” 

 

“chususnya pendidikan agama, djangan sampai di 

anak tirikan” Gambaran (Depiction) 

 

‘Sistim Pendidikan Baru’ digambarkan sebagai 

kebaruan yang terkait dengan ‘tehnologi’, 

‘pembangunan’, ‘kerdja njata’,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Buku PMP (Februari 1982) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. 

Kausal (Roots) 

 

“bertentangannya beberapa bagian buku itu dengan 

agama -- terutama Islam -- dan juga dengan 

Pancasila” 

 

“Masalah tentang isi buku PMP itu sudah berjalan 

lebih satu tahun, yang sejak itu sudah diharapkan 

agar Buku PMP ditarik dari peredaran dan diadakan 

peninjauan isinya.” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Pancasila yang murni’ 

Konskuensi (Consequences) 

 

“Dan syukur alhamdulillah, Presiden memperhatikan 

keberatan-keberatan tsb. Hingga lk. 5 bulan yl. 

Presiden telah menugaskan kepada Tim P7 untuk 

meneliti isi Buku PMP termaksud.” 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“ditemukan dalam Buku PMP hal-hal yang tidak 

sesuai dengan GBHN, yaitu Tap MPR no. II thn. 

1978 tentang P4” 

 

“HAL yang disesalkan terhadap Dep P dan K, yalah 

seolah-olah bermasa-bodoh terhadap pendapat dan 

suara yang tidak sesuai dengan Buku PMP yang 

diterbitkannya, terutama yang secara resmi 

disampaikan oleh anggota DPR-RI dari FPP.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“SARAN kami kepada para guru yang mempunyai 

rasa girah kepada agama Islam dan yang di 

sekolahnya bertugas mengajarkan Buku PMP tsb., 

agar dengan kesadaran, arif bijaksana dan dapat 

memisahkan dalam mengajarkan bagian-bagian yang 

bertentangan dengan agama Islam.” 

 

Gambaran (Depiction) 

 

Dep P dan K dinilai ‘bermasa-bodoh’, ‘diam seribu 

bahasa’ terhadap isi Buku PMP yang dinilai 

‘bertentangan’ dengan keimanan dan keyakinan 

agama Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Membenahi Pendidikan (Mei 1985) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. 

Roots 

 

Ingatan kolektif dan sejarah menjadi landasan dalam 

melihat pendidikan. 

 

Pemerintah Hindia Belanda membuat “Wilde 

Scholen Ordonnantie” (Ordonansi Sekolah Liar) 

 

“Sebelum mendirikan Persyarikatan Muhammadiyah 

pada tahun 1912, KHA. Dahlan telah lebih dulu 

mendirikan sekolah Muhammadiyah yang amat 

bersahaja” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Kebangkitan bangsa Indonesia’, ‘Kesadaran untuk 

mengelola pendidikan’ 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

Refleksi dan kesadaran. 

“Sudah banyak hasil dan kemajuan yang dicapai. 

Tapi masih banyak masalah yang harus dibenahi.” 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Jumlah ruang sekolah masih kekurangan untuk 

menampung murid/mahasiswa yang makin 

membengkak. Masih banyak anak-anak yang usia 

sekolah tidak bisa sekolah karena orang tuanya tidak 

mampu” 

 

“Pendidikan akhlak di sekolah antaranya dengan 

pendidikan agama, masih tidak efektip dan hasilnya 

kurang mantap.” 

 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“baik pemerintah maupun pengelola sekolah swasa 

khusunya Muhammadiyah mempunyai tugas berat 

untuk membenahi dan menyempurnakan pendidikan 

hingga sekolah-sekolah benar-benar menjadi sekolah 

yang menghasilkan anak-didik cerdas, trampil dan 

taqwa.” 

 

 

Gambaran (Depiction) 

 

Pendidikan belum sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sekilas Panorama Ke Dalam (Mei 1991) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. 

Kausal (Roots) 

 

“Kini Muhammadiyah berada pada zaman yang sama 

sekali lain. Tantangan yang menghadang lebih 

berkelindan.”  

“pendidikan tidak mungkin lepas dari keadaan 

negara, masyarakat, ekonomi, kemajuan iptek, dll.” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Gelora pembarahuan’, ‘irama percepatan’ 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

Muhammadiyah turut mengambil tanggung jawab 

atas pendidikan. 

“harus diakui bahwa Muhammadiyah tertinggal” 

sehingga “Seyogyanya segera mengejar 

ketertinggalan untuk menyelaraskan dengan irama 

percepatan”  

 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Sudah banyak hasil dan kemajuan yang dicapai. 

Tapi masih banyak masalah yang harus dibenahi. 

Pemerintah masih mencari cara dan jalan agar 

pendidikan di Indonesia dapat memenuhi hajat 

bangsa Indonesia.” 

 

“Pemanfaatan peralatan itu di berbagai lembaga 

pendidikan akan sesuai dengan tuntutan zaman serba 

cepat” 

 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“Sehingga pada saatnya nanti – seperti halnya 

dengan komputer – jika teaching machine telah 

memasyarakat akan bukan merupakan benda asing. 

Dan dengan demikian menang selangkah untuk 

meraih yang lebih baru lagi, punya semangat 

senanitasa sesuai zaman tanpa harus mengorbankan 

akidah!”  

 

Gambaran (Depiction) 

 

Permasalahan di bidang pendidikan sangat banyak. 

“anak-anak yang usia sekolah tidak bisa sekolah 

karena orang tuanya tidak mampu”  

“Muhammadiyah tertinggal” 

“pendidikan agama masih tidak efektip dan hasilnya 

kurang mantap” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FRAME SENI DAN BUDAYA 
 

Membangun Kembali Kraton Surakarta (Februari 1985) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas 

 

Kausal (Roots) 

 

“Peristiwa sedih (tragis) menimpa Kraton Surakarta. 

Tiga-belas buah bangun di antaranya tiga buah 

bangunan utamanya dilalap api” 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘budaya Jawa yang tinggi luhur’ 

 

Konsekuensi (Consequence) 

 

‘gotong royong’ atau kolektivitas pembesar dan 

pemerintah RI dalam membangun kembali Kraton. 

Ini merefleksikan kesadaran bahwa Kraton Surakarta 

adalah milik bersama. 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

Sumber kebakaran dijelaskan dari sudut pandang 

“hasil penelitian tekhnis dan rasional’, ‘kortsluiting 

(hubungan pendek)’ 

“Keuangan dan ekonomi Kraton Surakarta tidak 

mampu membangunnya kembali” 

“Sedang di kraton hanya ada sebuah alat pemadam 

kecil yang tidak ada artinya menghadapi api yang 

besar itu” 

“tetapi katanya senjata dan pusaka yang dianggap 

keramat tsb ketika itu sedang tidur atau sedang 

berkurang/hilang tuahnya” 

 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“melestarikan budaya Jawa yang tinggi luhur, bukan 

untuk melestarikan feodalisme dan pemerintahan 

feodal” dengan “Kraton Surakarta yang baru” (yang 

bisa bermakna simbolis yaitu perubahan dari Kraton 

Surakarta sebelum kebakaran). 

Gambaran (Depiction) 

 

Kebakaran menggambarkan kelemahan dan 

kemunduran Kraton Surakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dituntut Keseimbangan (September 1988) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. 

 

Kausal (Roots) 

 

“Kebijaksanaan Pemerintah di bidang pariwisata 

dalam Repelita IV adalah berusaha untuk sebanyak-

banyakmya meraih wisatawan asing dengan harapan 

memperoleh pendapatan devisa negara yang sebesar-

besarnya.” 

 

“Kebijakan menggalakkan pariwisata nampak 

seolah-olah dipaksakan” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

“Nilai hidup bangsa” 

Konskuensi (Consequences) 

 

Konflik nilai terjadi. 

“Disinilah nilai-nilai kultural berada dalam keadaan 

tidak seimbang” 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Hubungan-hubungan yang terjalin antara wisatawan 

dengan masyarakat yang dikunjungi sedikit banyak 

akan menempa nilai hidup yang ada terhadap nilai 

yang dibawa wisatawan asing. Bagi wisatawan asing 

yang telah mengeluarkan uang yang tidak sedikit, 

tidak peduli apakah nilai hidup yang ia bawa itu 

bertentangan dengan nilai hidup masyarakat 

setempat.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“Dituntut Keseimbangan” 

“Karenanya dalam meraih 3,5 juta wisatawan asing 

hendaknya kita juga berusaha pula membuat 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi dengan 

kepentingan kultural-spiritual. Sehingga komunikasi 

dengan wisatawan tidak akan membawa lupa 

kepribadian yang berfalsafah Pancasila” 

 

Gambaran (Depiction) 

 

Kebijakan pariwisata mempunyai dampak negatif. 

 

‘ekses negatif”, ‘nampak seolah-olah dipaksakan’, 

‘tata-cara yang tidak rasional’, ‘cara-cara 

mempersekutukan Tuhan Yang Maha Esa’, 

‘merendahkan derajat dan martabat bangsa kita’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kesenian Kita (Agustus 1989) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. Namun judul “Kesenian Kita” 

menyampaikan deskripsi kaitan kesenian dengan 

aktor/subyek yang memiliki kesenian tersebut. 

 

Kausal (Roots) 

 

“Sampai saat ini kebudayaan memang kurang 

digarap Muhammadiyah.” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘Kekayaan ruhaniah’ 

‘Norma yang kita junjung’ 

‘watak kebudayaan’ 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

Muhammadiyah menjadi aktor yang lemah di bidang 

seni budaya jika tidak turut aktif.  

“Apabila proses tsb terus berlangsung tanpa kita 

potong, pada suatu ketika kita bakal terkejut bahwa 

buah yang kita petik ternyata tidak sebagaimana 

yang kita harapkan.” 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Karya seni membangkitkan rangsangan. Dengan 

sendirinya juga berpengaruh terhadap tingkah-laku 

dan kebiasaan. Jika anak-anak kita biarkan 

dirangsang dan dipengaruhi oleh sumber-sumber dari 

luar norma yang kita junjung, maka nilai-nilal 

rangsangan itu akan hidup di dalam jiwa mereka dan 

memberi ciri.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“hanya dengan menguasai kesenian secara benar, 

maka dakwah yang efektif lewat seni akan dapat kita 

kerjakan” 

 

Gambaran (Depiction) 

 

Muhammadiyah digambarkan secara negatif dalam 

mengembangkan seni budaya. 

 

‘Mencela para remaja berselera musik rendah” 

‘Tidak memberi alternatifnya’ 

‘mencela cara penyuguhan video’ 

‘kita miskin bahan’ 

‘memiliki kesenian yang patut dibanggakan belum 

kesampaian’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Menentukan Tujuan (Oktober 1991) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

“Bagai perahu, generasi tua berlayar untuk ‘berbandar’ 

karena sudah lelah, sedangkan generasi muda tengah 

melepas sauh untuk berlayar.” 

Kalimat ini disusun sebagai metafora panjang yang 

terkait tentang ‘alih generasi’. 

 

Kausal (Roots) 

 

“Menghadapi zaman depan akan tidak 

berketentuan arahnya apabila dalam pemangku 

zaman lain yang belum jelas itu juga tidak 

mempunyai sasaran yang pasti.” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

“Kesadaran kebudayaan”, “Keberanian mencetuskan 

revolusi”, “Kesadaran kebangsaan akan menemukan 

jalan penyaluran”,  

 

Konskuensi (Consequences) 

 

Regenerasi harus direncanakan. 

“Konflik antara generasi tua dan generasi muda 

tidak perlu terjadi, jika alih generasi dipersiapkan 

secara matang”. 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Pemuda berada di tengah banyak ancaman. Berupa 

canggihnya arus informasi serta daya gugahnya yang 

sangat efektif. Sedang simbol-simbol kebudayaan di 

depan hidung mereka yang berdatangan dari luar telah 

menjadi “komponen” kehidupan mereka sekaligus 

sebagai tantangan terhadap jati-diri. Menghadapi 

sekian banyak tantangan, dapatkah pemuda bersikap 

sebagaimana telah diperlihatkan pada tahun-tahun 

1928, 1945 dan 1966? Dapatkah pemuda 

“menemukan” dengan sangat jelas tantangan mereka? 

Dan kalau pemuda tidak sanggup menemukan 

tantangan yang harus dijawabnya, kepada siapakah 

kesalahan harus dialamatkan?” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

Generasi muda dilahirkan melalui pendidikan 

seperti yang dijelaskan oleh kalimat dalam 

paragraf terakhir 

 

“Tatkala pada awal perkembangan Islam, yang 

pertama dirasa sebagai satu keperluan mendesak 

oleh Nabi Muhammad saw adalah lahirnya 

generasi muda sesuai kebutuhan masa depan, 

sesuai dengan yang dicita-citakan” 

 

“Mengingat pemuda menjadi faktor masa depan, 

maka beliau sendiri yang menangai di dalam apa 

yang disebut Darul Arqam” 

 

 

 
Gambaran (Depiction) 

 

Konflik antar generasi menjadi gambaran utama., 

muncul dalam ungkapan seperti, “perbuatan dzalim 

menjadikan mereka amat progresif dan memandang 

bahaya di hadapan bukan sebagai masalah” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FRAME PEREMPUAN 
 

Pelaksanaan K.B. (Juli 1974) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kata yang menunjukkan metafora 

secara jelas. Namun, dari frasa ‘Pelaksanaan KB’ 

diasosiasikan dengan diksi ‘masalah’ dalam kalimat 

‘Masalah tsb menjadi pembicaraan dan keputusan 

Mu’tamar Muhamadiyah ke-38 di Ujung Pandang”. 

Kata ‘masalah’ dijadikan sebagai label negatif. 

 

Roots 

 

Program Nasional Keluarga Berencana adalah hal 

yang baru. KB adalah kontrol kelahiran yang 

memerlukan tindakan medis pada alat reproduksi 

perempuan dan laki-laki. 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

“kesejahteraan keluarga dan masyarakat lahir batin”, 

“tidak menyimpang dan melanggar ajaran Islam.” 

 

Konskuensi (Consequences) 

 

Konflik nilai terjadi. 

Pelaksanaan KB memicu kritik dari Muhammadiyah 

(representasi kelompok Islam). 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“Muhammadiyah telah memberikan reaksi dan 

menyatakan sikapnya terhadap pelaksanaan alat2 

untuk KB yang dijalankan oleh beberapa dokter dan 

rumah sakit, swasta dan pemerintah. Tiga macam cara 

yang tidak disetujui oleh Muhammadiyah, yaitu 

Vasectomi, Tubectomi dan Menstrual Regulation 

dengan alat vaccum aspirator.” 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

Pemerintah harus melaksanakan KB yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami (karena mayoritas 

masyarakat Indonesia memeluk agama Islam). 

 

Gambaran (Depiction) 

 

Pelaksanaan KB digambarkan secara negatif seperti 

dengan penggunaan diksi ‘masalah’, ‘menyimpang 

dan melanggar ajaran Islam’, ‘mudarat serta 

akibatnya’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Harapan RA Kartini (April 1990) 
 

Frame 

Perangkat Framing Perangkat Penalaran 

Metafora 

 

Tidak ditemukan kalimat atau kata yang 

menunjukkan metafora atau majas perbandingan lain 

secara jelas. 

Roots 

 

“Kejahatan bukannya semakin menurun akan tetapi 

memperlihatkan kecenderungan menanjak” 

“Khusus yang menyangkut dengan kaum wanita, 

berita perkosaan terhadap wanita pun menjadi 

“bumbu” tiap edisi surat kabar” 

 

Frasa Kunci (Catchphrase) 

 

‘norma kepribadian Indonesia’ 

Konskuensi (Consequences) 

 

Refleksi dari Muhammadiyah. 

“RA Kartini tentulah akan menangis dan protes 

keras”. 

RA Kartini adalah ikon perempuan Indonesia yang 

merdeka. 

 

Uraian Contoh (Exemplar) 

 

“semakin kurang terhiraukannya prostitusi” 

“itulah pula mungkin yang menjadi sebab 

tercemarnya Na, gadis kota Malang, Jawa Timur. 

Siswi SMA ini diperkosa kemudian hendak diajdikan 

“stok yang berharga tinggi bagi calon pelanggan. 

 

Seruan Moral atau Etis (Appeal to Principles) 

 

“Apakah yang harus kita lakukan?” 

“menciptakan pergaulan yang lebih sejalan dengan 

Pancasila?” 

“ditutupnya lokasisasi tunasusila di Kabupaten 

Rembang sungguh sangat sejalan dengan harapan 

RA Kartini untuk mengangkat derajat kaum wanita. 

Semoga langkah Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, 

diikuti oleh daerah-daerah lain.” 
Gambaran (Depiction) 

 

Perempuan digambarkan sebagai sosok yang lemah 

akibat ‘kejahatan’, ‘canggihnya teknologi pers’, 

‘wanita pun menjadi bumbu tiap edisi suratkabar’, 

‘tingkah dan cara berbusana’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN KODING WAWANCARA 
 

Teori/Konsep Inti Pertanyaan Kutipan Jawaban 

 

Framing/Aktivitas 

Sponsor 

 

Relasi SM dengan 

Muhammadiyah 

 

Wawancara dengan M. Ichsan B. P., sejarawan dan pengurus di 

Majelis Pustaka dan Informasi, 17 Desember 2024 

 

“hubungan Suara Muhammadiyah dengan Majelis Pustaka itu 

menguat di tahun 60 sampai 70 pertengahan. Setelah itu mulai 

terbatas lah habis itu tahun 90 makin terbatas lagi. Karena 

memang fungsi Majelisnya yang sudah berkurang”  

 

“Fungsi Majelis Pustaka sedang turun, justru Suara 

Muhammadiyah bisa mengeksplor. Tetapi kabar-kabar yang 

sifatnya keputusan organisasi tetap berjalan.” 

 

“Saat hampir semua tokoh penting Muhammadiyah, mulai dari 

Buya Syafii, Pak Amien Rais, Prof. Haedar, Munir Mulkhan, 

Emha Ainun Najib. Orang-orang yang mungkin di periode tahun 

1990 itu menjadi pemimpin penting di Muhammadiyah, mereka 

itu mengalami masa pembentukan intelektual di dalam Suara 

Muhammadiyah, baik menjadi wartawan, pengelola, maupun 

menjadi kontributor tetap.” 

 

“Jadi Suara Muhammadiyah tetap mempertahankan koneksinya 

dengan orang-orang penting Muhammadiyah, karena dia juga 

turut membentuk orang-orang penting ini di masa muda.” 

 

 

Wawancara dengan Mustofa W. Hasyim, Dewan Redaksi SM, 17 

Desember 2024 

 

“Soal komposisi, dulu kan seimbang. Kemuhammadiyahan, 

keislaman, umum itu seimbang. Kadang topik umum yang 

terlihat menarik menjadi dominan. Ketika Muhammadiyah mulai 

teratur dan lembaganya juga mulai berkembang besar, topik 

kemuhammadiyahan mendekati separuh lebih, topik Islam dan 

yang lain mengecil.” 

 

 

Relasi SM dengan 

Pembaca 

 

Wawancara dengan Ahmad Muarif, Pusdalitbang, 17 desember 

2024 

 

“Massa atau pembaca atau pelanggan Suara Muhammadiyah 

adalah massa ideologis. Jadi mereka diikat oleh ide atau pikiran 

yang sama, Muhammadiyah. Massa ideologis ini tidak terkait 

dengan teori pasar.”  

 

“mereka beli karena mereka menjadi bagian dari gerakan 

Muhammadiyah.”  

 

“Massa irasional inilah yang menjadikan Muhammadiyah 

bertahan sampai sekarang.”  

 

 

 



 

Wawancara dengan M. Ichsan B. P., sejarawan dan pengurus di 

Majelis Pustaka dan Informasi, 17 Desember 2024) 

 

“Memanfaatkan jaringan Muhammadiyah, para pengusaha-

pengusaha Muhammadiyah untuk beriklan di Suara 

Muhammadiyah. Ini majalah nasional akan tetapi yang beriklan itu 

tidak jauh-jauh dari Jogja.” 

 

“Di era 1970-an, mereka memiliki dorongan bahwa harus tetap 

berkontribusi mempertahankan majalah SM.” 

 

“secara kultural mereka sudah dari dulu mendukung Suara 

Muhammadiyah sejak masa kolonial. Para kelas menengah 

pengusaha ini selalu mendukung organisasi dalam bentuk apapun. 

Saat cara menghidupinya itu diluar iuran anggota ataupun wakaf, 

tetapi melalui iklan, merekalah yang beriklan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teori/Konsep Pertanyaan Kutipan jawaban 

 

Framing/Praktek 

Media 

 

Perkembangan Konten SM 

Terkait Karakteristik 

Jurnalistiknya 

 

Wawancara dengan M. Ichsan B. P., sejarawan dan 

pengurus di Majelis Pustaka dan Informasi, 17 

Desember 2024. 

 

“Di sepanjang periode itu, Suara Muhammadiyah 

dan Suara Aisyah itu mengalami pencarian identitas 

sekaligus krisis. Dalam periode 1960 sampai 1970 

awal setidaknya sampai dibubarkannya Partai 

Parmusi, itu genre dari Suara Muhammadiyah masih 

jelas yaitu politik. Jadi Suara Muhammadiyah 

menjadi agitasi politik dari kepentingan 

Muhammadiyah. Parmusi menjadi partai resmi milik 

Muhammadiyah yang bertahan sampai pemilu 1971 

dan setelah 1971 dilebur. Suara Muhammadiyah dan 

Suara Aisyah, setelah mereka kehilangan orientasi 

besarnya, mereka juga kehilangan genrenya sebagai 

majalah.” 

 

“Suara Muhammadiyah menjadi bacaan sampingan 

saja. Tidak menjadi bacaan yang membentuk sebuah 

masyarakat.” 

 

“Muhammadiyah menjadi organisasi sosial yang 

mendukung program pembangunan-isme Orde Baru. 

Tetapi Suara Muhammadiyah apakah mendukung 

itu? Iya mendukung, tetapi sebatas merekam saja, 

alih-alih majalah lain seperti Tempo, atau 

majalahnya Golkar, Suara Muhammadiyah hanya 

merekam. Memunculkan wacana baru iya, tetapi 

tidak urut arahnya kemana.”  

 

 

Nilai-Nilai Jurnalisme dan Nilai-

Nilai Kemuhammadiyahan 

 

 

 

Wawancara dengan Mustofa W. Hasyim, Dewan 

Redaksi SM, 17 Desember 2024 

 

“keterampilan menulis jurnalistik di Muhammadiyah 

itu mengalir begitu saja karena sejak kecil sudah ikut 

media Muhammadiyah, seperti Media, Kuntum, 

bahkan harian Masa Kini, yang juga didirikan orang 

Muhammadiyah. Jadi karakternya sudah 

Muhammadiyah banget. Jadi soal kelayakan 

Muhammadiyah dan bukan itu sudah otomatis, ini 

mungkin, yang ini ga mungkin. Jadi ketika 

mengrmbangkan fakta itu sudah otomatis.” 

 

“kalau saya menulis tajuk, bahannya sudah tercatat, 

tetapi ditulis dengan perspektif Muhammadiyah. 

Apapun peristiwanya, nasional atau apapun” 

  

“kita ingat hasil keputusan Muktamar atau Tanwir, 

(bagaimana) Muhammadiyah ketika memandang 

masalah. Jadi tetap tidak keluar dari koridor 

Muhammadiyah. Tidak pernah menjadi liberal sekali. 

Kita tahu nantinya kalau berbeda jauh dengan 

putusan Muhammadiyah, berbeda jauh dengan 

pedoman itu, nanti kita di semprit (ditegur).” 

 

 

 



 

Wawancara dengan Lutfi Efendi, Redaktur Sajian 

Utama SM, 17 Desember 2024 

 

“Memang sejak awal kita terjun di jurnalistiknya 

Muhammadiyah. Sebenarnya Masa Kini itu dari 

Muhammadiyah. Pertama namanya Mercu Suar, 

kemudian berganti nama dengan Masa Kini, Masa 

Kini berganti nama dengan Jogja Post, karena Jogja 

Post lepas, maka kita kembali lagi ke Suara 

Muhammadiyah.” 

 

“Saya berangkatnya dari agen, termasuk agen Suara 

Muhammadiyah. Lalu mencoba untuk menulis. 

Setelah saya bergabung ke Masa Kini, keagenan saya 

lepas digantikan oleh generasi saya yang disana (di 

daerah asal). Setelah itu mengalir saja dari Masa 

Kini, ke Jogja Post kemudian ke Suara 

Muhammadiyah. Mengalirnya memang ke medianya 

Muhammadiyah. Terkait Kuntum, saya ikut secara 

detil, tetapi pengembangan Kuntum saya ikut.” 

 

“Sebenarnya saya itu sering menggunakan metode-

metode menulis non Muhammadiyah, sehingga 

tulisan-tulisan saya itu di-dead, dikekrek. Karena 

(gaya) saya kan model harian.” 

 

 

Wawancara dengan Isngadi M. Atmadja, Redaktur 

Eksekutif SM, 17 Desember 2024 

 

“Apapun yang anda pikirkan, boleh anda tulis, boleh 

rekonstruksi. tetapi apapun yang sudah menjadi 

keputusan Muhammadiyah itu tidak ada lagi ruang 

untuk diskusi, tidak ada lagi ruang untuk, apalagi, 

mempertanyakan. Selesai ya selesai. Kalau 

keputusan itu harus tegak lurus. Tetapi sebelum 

menjadi keputusan, kita masih bisa berwacana. Hal 

itu benar-benar terpatri” 

 

“Kita hanya boleh memberitakan dan 

menyebarluaskan hal yang kebaikan dan yang 

menggembirakan.” 

 

 “Banyak hal yang terjadi di Muhammadiyah, 

termasuk di sekolahnya, di rumah sakitnya, di 

perguruan tingginya, dan lain-lain. Seperti kasus mal-

administrasi sampai korupsi dan lain-lain itu juga ada 

dan terjadi. Berita itu tidak akan mungkin ditemukan 

di Suara Muhammadiyah. Kenapa? Karena memang 

itu, ga tahu siapa yang mengajari itu, tapi apa sih 

gunanya itu diungkap disini? Toh itu diluar juga 

sudah tercemar dimana-mana.” 

 

 

 



  Wawancara dengan Ahmad Muarif, Pusdalitbang, 17 

desember 2024 

 

“Rubrik yang terbit sejak awal sampai sekarang 

masih eksis adalah tanya jawab agama. Ciri khas 

media dakwah kan seperti itu. Kalau dulu tanya 

jawab agama belum terstruktur, belum 

terlembagakan karena Majelis Tarjih belum ada, 

majelis yang mengurusi fatwa-fatwa keagamaan kan 

belum ada. Setelah dibentuk rubrik atau topik 

tersebut baru dipegang oleh Majelis Tarjih.” 
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Gambar 7a. Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (SM edisi Desember 1985) 

 

 

 



 

Gambar 7b. Muhammadiyah Sesudah Mu'tamar (SM edisi Desember 1985) 
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